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A. Latar Belakang Penelitian

Globalisasi yang berkembang dengan sangat cepat menuntut ketersediaan
sumber daya manusia yang handal dan berkualitas tinggi dalam bidang fashion.
Kebutuhan manusia akan fashion semakin meningkat, kebutuhan itu tidak hanya
sebatas menutupi tubuh saja tetapi berkaitan erat dengan life style karena itu
fashion selalu berkembang sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan,
teknologi dan seni (IPTEKS). Kebutuhan akan aksesoris fashion berkembang
sejalan dengan trend dan kebutuhan fashion yang sifatnya tidak hanya untuk
memenuhi kebutuhan kesehatan tetapi juga untuk memenuhi kepuasan psikologis
seseorang berkaitan dengan life style yang bersifat nonfisik yaitu be fashionable
dan on fashion yang menuntut para pelaku usaha untuk lebih inovatif dan kreatif
dalam menciptakan kreasi baru aksesoris berupa sepatu.

Sepatu merupakan aksesoris yang sangat menunjang penampilan
seseorang yang berkaitan erat dengan gaya hidup yang dapat memberikan rasa
percaya diri. Kebutuhan akan sepatu pada saat ini ditinjau dari aspek pemakaian
dan kenyamanan serta model yang unik dan menarik yang lebih fashionable (life
style), sehingga peranan shoes designer sangat dibutuhkan untuk mendesain
produk yang kreatif dan inovatif. Menjadi seorang shoes designer dituntut
memiliki ilmu pengetahuan dan keterampilan dalam mendesain sepatu yang
dilandasi oleh sikap tekun, optimis, kreatif dalam melakukan usaha secara
mandiri, disertai keberanian menanggung resiko berdasarkan perhitungan dan
perencanaan. Oleh karena itu, seorang shoes designer dituntut untuk memiliki
ilmu pengetahuan yang luas berkaitan dengan bidang fashion dan aksesoris
khususnya sepatu.

Upaya untuk memenuhi kebutuhan manusia terhadap aksesoris berupa
sepatu yang unik dan menarik maka dibutuhkan tenaga ahli dibidang sepatu yang
menguasai pengetahuan tentang sepatu, mampu mendesain sepatu, memilih
material, hingga menentukan decorative design sepatu.
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Sekolah Tinggi Seni Rupa dan Desain Indonesia Telkom (STISI Telkom)
merupakan salah satu perguruan tinggi pelopor khusus di bidang Seni Rupa dan
Desain, berorientasi mencetak lulusan yang terampil dan memiliki wawasan luas
dalam berwirausaha sebagaimana tercantum dalam profil STISI Telkom tentang
informasi umum STISI Telkom (www.stisitelkom.ac.id), sebagai berikut:

Sekolah Tinggi Seni Rupa dan Desain Indonesia Telkom (STISI Telkom)
merupakan salah satu perguruan tinggi pelopor khusus di bidang Seni Rupa
dan Desain, dengan program studi terlengkap. STISI Telkom memfokuskan
lulusannya untuk dapat menjadi tenaga ahli di bidang Seni Rupa dan Desain
yang terampil, memiliki wawasan luas, serta memaksimalkan potensi
berwirausaha, sebagai jawaban atas tuntutan perkembangan kebutuhan
masyarakat serta Industri Kreatif Indonesia dan Dunia saat ini yang sangat
pesat.

STISI Telkom memiliki beberapa Program Studi salah satunya Program
Studi Kriya Tekstil dan Mode yang mempelajari bidang tekstil baik teori maupun
praktek, dengan tujuan menghasilkan lulusan (Sarjana Desain) yang profesional
dan memiliki kemampuan berwirausaha di bidang industri kreatif melalui
penguasaan teori-teori, pengetahuan dan praktek perancangan kriya (seni) tekstil
yang berorientasi pada dunia mode. Salah satu mata kuliah yang wajib ditempuh
oleh mahasiswa Program Studi Kriya Tekstil dan Mode di semester empat adalah
fashion dan aksesoris yang memiliki bobot lima sks. Tujuan perkuliahan fashion
dan aksesoris yaitu membekali mahasiswa dengan pengetahuan serta keterampilan
dalam mendesain aksesoris untuk mempersiapkan mahasiswa menjalankan bisnis
yang berkaitan dengan bidang industri mode/fashion (http://administration.stisi
telkom.ac.id/wp-content/uploads/2012/06/sap-2011-ft2325-merencanastudioktmll
fashiondanaksesoris-stisitelkom.pdf).

Proses pembelajaran fashion dan aksesoris yang dilaksanakan dengan
sungguh-sungguh diharapkan akan memberikan dampak positif terhadap
perubahan perilaku pada individu yang disebut hasil belajar, sejalan dengan yang
dikemukakan oleh Nana Sudjana (2009:20) yaitu “Perubahan sebagai hasil belajar
dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan,
pemahaman, sikap, tingkah laku, keterampilan, daya reaksi, daya penerimaan, dan

aspek-aspek lain yang ada pada individu”.
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Melalui hasil belajar fashion dan aksesoris diharapkan dapat memberikan
kontribusi terhadap munculnya kesiapan untuk memasuki dunia kerja khususnya
menjadi shoes designer. Kesiapan merupakan modal utama suatu pekerjaan
dengan memiliki kesiapan pekerjaan akan dapat terselesaikan dengan hasil yang
terbaik. Sejalan dengan pernyataan Slameto (2010:113) mengemukakan bahwa
“Kesiapan adalah keseluruhan kondisi seseorang yang membuatnya siap untuk
memberi respon atau jawaban di dalam cara tertentu terhadap suatu situasi”.

Shoes designer adalah seseorang yang profesional dan memiliki ide kreatif
dan inovatif dalam mendesain sepatu. Kesiapan menjadi shoes designer yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah kondisi seseorang meliputi kemampuan
potensi fisik dan mental, disertai keterampilan yang dimiliki untuk siap
mengerjakan segala sesuatu yang berhubungan dengan profesi shoes designer.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas penulis tertarik untuk meneliti
tentang bagaimana Kontribusi Hasil Belajar Fashion dan Aksesoris Terhadap
Kesiapan Menjadi Shoes Designer pada Mahasiswa Program Studi Kriya Tekstil
dan Mode STISI Telkom angkatan 2009 dan 2010.

B. Ildentifikasi dan Perumusan Masalah
1. ldentifikasi Masalah

Identifikasi masalah perlu ditentukan terlebih dahulu untuk memudahkan
dan mengetahui masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini. Seperti yang
dijelaskan oleh Mohammad Ali (1992:37), “Identifikasi masalah merupakan
rumusan dan deskripsi analisa ruang lingkup masalah yang dirumuskan baik
dalam bentuk pertanyaan maupun pernyataan”. Identifikasi masalah yang
berkaitan dengan penelitian kontribusi hasil belajar fashion dan aksesoris terhadap
kesiapan menjadi shoes designer meliputi:

a. Mata kuliah fashion dan aksesoris merupakan mata kuliah lanjutan yang wajib
diikuti oleh selurun mahasiswa tingkat dua semester empat Program Studi
Kriya Tekstil dan Mode (Prodi. KTM) Sekolah Tinggi Seni Rupa dan Design

Indonesia Telkom (STISI Telkom) yang memiliki bobot lima sks. Perkuliahan
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fashion dan aksesoris diselenggarakan dalam bentuk teori 30% dan praktek
70%.

b. Hasil belajar fashion dan aksesoris diharapkan dapat memberikan bekal ilmu
berupa konsep dasar fashion dan aksesoris (definisi, sejaranh perkembangan,
dan macam-macam aksesoris), visualisasi sumber ide dalam bentuk
moodboard, membuat desain, dan menentukan decorative design produk
aksesoris sebagai kesiapan menjadi shoes designer.

c. Hasil belajar fashion dan aksesoris diharapkan dapat memberikan sumbangan
berupa ilmu dan keterampilan yang dapat dijadikan bekal sebagai kesiapan

mahasiswa memasuki dunia kerja khususnya menjadi shoes designer.

2. Perumusan Masalah

Perumusan masalah sebagai langkah dari suatu problematika dan bagian
pokok dari kegiatan penelitian supaya adanya kejelasan masalah yang akan diteliti
sehingga objek penelitiannya jelas dan terarah. Perumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu “Seberapa besar kontribusi hasil belajar fashion dan aksesoris

terhadap kesiapan menjadi shoes designer di STISI Telkom?””.

C. Tujuan Penelitian

Menurut Punaji Setyosari (2010:14), “Tujuan penelitian ilmiah adalah
untuk menemukan jawaban atas suatu masalah yang berarti (signifikan) dengan
melalui pendekatan-pendekatan atau prosedur-prosedur ilmiah”. Tujuan dari
penelitian ini untuk memperoleh data tentang kontribusi hasil belajar fashion dan
aksesoris terhadap kesiapan menjadi shoes designer, mencakup:
1. Hasil belajar fashion dan aksesoris ditinjau dari indikator :
a. Kemampuan untuk mengetahui konsep dasar fashion dan aksesoris (definisi,

sejarah perkembangan, dan macam-macam aksesoris).

b. Kemampuan memvisualisasikan sumber ide dalam bentuk moodboard.
c. Kemampuan membuat desain, dan menentukan decorative design produk

aksesoris.
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2. Kesiapan untuk menjadi shoes designer pada mahasiswa Program Studi Kriya
Tekstil dan Mode STISI Telkom.

3. Kontribusi hasil belajar fashion dan aksesoris terhadap kesiapan menjadi shoes
designer.

4. Besarnya kontribusi hasil belajar fashion dan aksesoris terhadap kesiapan
mahasiswa menjadi shoes designer pada mahasiswa Program Studi Kriya
Tekstil dan Mode STISI Telkom:.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian kontribusi hasil belajar fashion dan aksesoris terhadap
kesiapan menjadi shoes designer, secara teoritis dan praktis diharapkan dapat
memberikan manfaat, sebagai berikut:

1. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan
dan wawasan tentang desain aksesoris serta pengalaman penulis dalam
melakukan penelitian dan penulisan karya ilmiah khususnya mengenai
kontribusi hasil belajar fashion dan aksesoris terhadap kesiapan menjadi shoes
designer.

2. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi
pihak yang diberikan rekomendasi dalam upaya merespon kebutuhan proses
pembelajaran fashion dan aksesoris, sehingga menumbuhkan kesiapan

mahasiswa menjadi shoes designer.

E. Struktur Organisasi Skripsi

Struktur organisasi penulisan dalam penelitian mengenai kontribusi hasil
belajar fashion dan aksesoris terhadap kesiapan menjadi shoes designer, secara
sistematis dapat diuraikan menjadi lima bagian, yaitu: Bab | Pendahuluan, berisi
tentang latar belakang penelitian, identifikasi dan perumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian dan struktur organisasi skripsi. Bab Il Kajian
pustaka, kerangka pemikiran, dan hipotesis penelitian, berisi tentang tinjauan mata
pembelajaran fashion dan aksesoris, hasil belajar fashion dan aksesoris, kesiapan

menjadi shoes designer, kerangka pemikiran dan hipotesis. Bab Il Metode
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penelitian, berisi tentang lokasi dan sampel penelitian, metode penelitian, definisi
operasional, instrumen penelitian, proses pengembangan instrumen, teknik
pengumpulan data, dan analisis data. Bab IV Hasil penelitian dan pembahasan,
berisi tentang pengolahan atau analisis data untuk menghasilkan temuan,
pembahasan atau analisis temuan, dan Bab V Kesimpulan dan saran, berisi
tentang penafsiran dan pemaknaan peneliti terhadap hasil analisis temuan

penelitian.
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